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BAB II

KEJENUHAN BELAJAR DAN MODEL PEMBELAJARAN 
SNOWBALL THROWING 
A. Kejenuhan Belajar

1. Pengertian Kejenuhan Belajar


Kejenuhan  belajar adalah padat atau penuh sehingga tidak mampu lagi memuat apapun. Selain itu, jenuh juga berarti jemu atau bosan. Dalam belajar, selain siswa mengalami kelupaan, ia sering mengalami peristiwa negatif lainnya yang disebut jenuh belajar. Peristiwa jenuh ini kalau dialami seseorang siswa yang sedang dalam proses belajar dapat membuat siswa tersebut merasa telah membubazirkan usahanya. Siswa merasa pengetahuan dan kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak memperoleh kemajuan.

 
Meski harus diakui, kejenuhan dalam belajar dapat dialami oleh siapa saja. Siswa yang kemampuan akademiknya kurang atau siswa yang dianggap pintar bisa mengalaminya. Biasanya, mereka yang mengalami kejenuhan belajar akan enggan memperhatikan guru mengerjakan tugas, banyak mangkir atau malas-malas dan prestasi belajar menurun. Apabila kejenuhan telah mendera siswa, biasanya meski waktu yang digunakan untuk belajar sangat lama, namun takkan  mendatangkan hasil yang optimal.
2. Ciri-Ciri  Siswa yang Mengalami Kejenuhan Belajar 

 
Kejenuhan merupakan bagian dari masalah dimana indikatornya adalah hasil belajar yang rendah, lambat dalam melakuan tugas-tugas kegiatan belajarnya, menunjukkan sikap-sikap kegiatan yang tidak wajar, seperti acu tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya, menunjukkan perilaku yang berkelainan seperti sering membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah, menganggu di dalam atau diluar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan sebagainya.

 
Selain itu, Syaiful Bahri Djamara dalam mengutif pendapat Pines dan Aronson mengemukakan indikator kejenuhan belajar adalah kelelahan fisik diantaranya; sakit kepala, demam, susah tidur, mual-mual, gelisah dan perubahan kebiasaan makan. Sedangkan kelelahan emosi ditunjukkan dengan indikasi antara lain; bosan, mudah tersinggung, sering berkeluh kesah, gampang marah, cepat tersinggung, putus asa, tertekan dan tidak berdaya. Adapun indicator kelelahan mental antara lain; merasa tidak berharga, rasa benci, rasa gagal, tidak pekah, tidak simpatik, selalu menyalahkan orang lain, kurang toleran dan sebagainya.

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa ciri-ciri kejenuhan belajar dapat bersumber dari dalam diri siswa sendiri mapun dari guru atau lingkungan tempat belajar. 
3. Faktor-Faktor Siswa yang Mengalami Kejenuhan Belajar


Dalam belajar diperlukan aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar.

 
Frobel mengatakan bahwa “manusia sebagai pencipta”. Secara alamiah anak didik memang ada dorongan untuk mencipta. Prnsip utama yang dikemukakan oleh Frobel bahwa anak harus bekerja sendiri. Untuk memberikan motivasi, maka dipopulerkan suatu semboyan “berpikir dan berbuat”.

 
 Dalam dinamika kehidupan manusia berpikir dan berbuat sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Begitu juga di dalam belajar sudah barang tentu tidak mungkin meningalkan dua kegiatan itu,  berpikir dan berbuat. Seseorang yang telah berhenti dan berbuat perlu diragukan eksistensi kemanusiaannya. Hal ini sekaligus juga merupakan hambatan bagi proses pendidikan yang bertujuan ingin memanusiakan manusia.

 
Dalam kegiatan belajar Rousseau memberikan penjelasan bahwa segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, bekerja sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri baik secara rohani maupun teknis. Ini menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak akan mungkin terjadi. Itulah sebabnya Jhon Dewey menegaskan bahwa sekolah harus dijadikan tempat kerja.

 
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam bukunya mengemukakan beberapa contoh aktivitas belajar dalam situasi:

a. Mendengarkan.

b. Memandang.

c. Meraba, Membau, dan Mencicipi/Mengecap.

d. Menulis atau Mencatat, Membaca.

e. Membuata Ikhtisar atau Ringkasan dan Menggarisbawahi.

f. Menyusun Paper atau Kerta Kerja.

g. Mengingat.

h. Berfikir.

i. Latihan atau Praktek.

 
Dengan mengemukakan beberapa pandangan dari para ahli tersebut, jelaslah bahwa dalam kegiatan belajar, subjek anak didik harus aktif berbuat. Dengan kata lain bahwa dalam belajar diperlukannya aktivitas. Tanpa ada aktivitas proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik.

 
Dengan adanya proses belajar yang terus menerus dilakukan oleh para siswa serta tekanan-tekanan, baik dari dalam diri maupun lingkungannya untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal, terkadang membawa siswa pada batas kemampuan jasmanianya. Ini kemudian membuat siswa mengalami keletihan, kebosanan dan kejenuhan dalam belajar. Meski harus diakui, kejenuhan dalam belajar dapat dialami oleh siapa saja. Siswa yang kemampuan akademiknya kurang atau siswa yang dianggap pintar bisa mengalaminya. Biasanya, mereka yang mengalami kejenuhan belajar akan enggan memperhatikan guru mengerjakan tugas, banyak mangkir atau malas-malas dan prestasi belajar menurun. Apabila kejenuhan telah mendera siswa, biasanya meski waktu yang digunakan untuk belajar sangat lama, namun takkan  mendatangkan hasil yang optimal.
 

 
Adapun yang menjadi faktor penyebab anak sering kali jenuh dalam belajar, yaitu: metode belajar yang tidak bervariasi. Sering kita tidak sadar bahwa cara belajar mereka dari SD sampai perguruan tinggi tidak berubah-ubah. Misalnya; mempelajari cara hafalan tidak sedikit dari kita yang membaca langsung dari buku. Contohlainya dalam belajar ilmu pasti yang dilakukan dengan cara menghafal rumus-rumus yang dibuku serta menghafal contoh-contoh soal yang tertulis di buku. Cara belajar yang seperti ini sudah lama diterapkan di SD atau belajar kitika ingin ujian.

 
Belajar yang hanya ditempat tertentu. Belajar yang hanya ditempat tertentu dengan kondisi ruang yang itu-itu saja, seperti posisi meja, kursi, keadaan dinding dan kawan-kawan yang tidak berubah bisa membuat siswa jenuh. Suasana belajar tidak pernah berubah. Kita semua juga tahu tidak semua cara belajar yang cocok untuk siswa yang terpenting penyesuaian dari prinsip-prinsip belajar. sama halnya dengan suasana belajar yang berbeda, sesuai dengan harapan guru. Tentu saja harapan kita suasan lingkungan belajar bisa membuat pikiran kita tenang. Bukan berarti  dengan lingkungan tenang membuat pikiran kita juga tenang, ada lebih dari 40% orang dalam belajarnya pikirannya tidak tenang bila lingkungannya sepi. Malah mereka menganggap lingkungan membuat mereka tegang. Jadi jelas, bahwa setenang apapu ruang belajarbelum tentu menunjang keberhasilan dalam belajar.

 
Kurang aktivitas hiburan atau tawa. Proses berpikir yang merupakan aktivitas mental saat kita belajar dapat mengalami kelelahan, dan kelelahan itu pun butuh yang namanya istirahat. Sebenarnya aktivitas belajar banyak meyita energi mental. Rasa lelah bukan Cuma dirasain sama mental tetapi juga dirasakan di semua organ tubuh.. kejenuhan tersebut dirasakan dalam bentuk gejala timbullnya rasa enggan, malas, lesu, tidak semangat atau kurang gairah dalam belajar walaupun kita masih punya kemauan yang cukup kuat dalam belajar.

 
Bila mengetahui siswa mengalami kejenuhan dalam belajar, sebaiknya guru memberikan saran, diantaranya dengan memotivasi siswa  dan menganjurkan siswa untuk istirahat dari kegiatan yang melelahkan, mengkonsumsi makanan dan minuman bergizi, mengubah jam belajar dan menata kembali lingkungan belajar. Saat berupaya menata kembali lingkungan belajar, guru perlu pula mengubah berbagai strategi dalam mengajar. tujuannya agar para siswa bisa kembali belajar dengan lebih baik dan tidak terus menerus terjebak dalam kondisi jenuh.

 
Untuk konteks pembelajaran di Indonesia, fenomena kejenuhan belajar pada siswa salah satunya dikarenakan oleh kurikulum sekolah yang sentralistik-uniformistik. Proses ini bermula dari dengan kewajiban pemakaian pakaian seragam, disusul oleh kewajiban-kewajiban yang lain, seperti; mata pelajaran yang seragam, bahasa dan cara bicara yang seragam, tingkah laku yang seragam.

 
Salah satu cara mengatasi kejenuhan belajar adalah dengan melakukan pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan. Berarti guru harus menciptakan suasana agar siswa terdorong untuk aktif bertanya dan mengemukakan gagasan. Dengan demikian maka siswa akan terlibat dalam proses pembelajaran bukan prosesnya pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru yang biasanya lebih cepat membosankan. Peran aktif ini nantinya akan melahirkan sikap kreatif.

 
Selanjutnya, kondisi aktif dan kreatif ini perlu didukung dengan suasana yang menyenangkan. Saat yang menyenangkan akan mendorong siswa memberikan perhatian penuh pada pelajaran. Namun, keadaan aktif, kreatif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

 
Pembelajaran memiliki sejumlah tujuan. Apabila snawball throwing terhimpun dalam satu pembelajaran komprehensif yang telah dirancang oleh guru, kejenuhan yang dirasakan siswa akan mulai pudar seiring dengan semakin aktif dan senangnya para siswa untuk belajar. 
B. Metode Snawball Throwing

1. Pengertian Motode  Snawball Throwing

Snawball  secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya melempar. Snawball throwing bila secara keseluruhan berarti melempar bola salju. Dalam pembelajaran snawball throwing bola salju merupakan kertas yang berisi pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian di lempar kepada temannya sendiri untuk dijawab.  Menurut Rachmat Widodo, snawball throwing merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan siswa peran guru disini hanya sebagai pemberi arahan awal mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya pembelajaran.

 
Sedangkan menurut Mohib Asrori metode pembelajaran snawball throwing di sebut juga metode pembelajaran gelundungan bola salju. Metode ini melatih siswa untuk lebih tanggap menerima pesan dari siswa lain dalam bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam satu kelompok. Model pembelajaran ini  menggali kepemimpinan murid dalam kelompok dan keterampilan menjawab pertanyaan yang dipadukan melalui permainan imajinatif dengan cara melempar bola.
 

 
Kemudian menurut  Arrahman metode pembelajaran snawball throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diawali ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.

 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa motode pembelajaran snawball throwing  merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang didesain seperti permainan melempar bola. Metode ini bertujuan memancing kreativitas dalam mengerjakan soal sekaligus menguji daya serap siswa materi yang disampaikan guru. Karena berupa permainan siswa harus dikondisikan dalam keadaan santai tetapi tetap terkendali.
2. Kelebihan  Motode  Snawball Throwing
 
Motode pembelajaran snawball throwing mempunyai beberapa kelebihan yang semuanya melibatkan dan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran. Kelebihan motode pembelajaran snawball throwing  yaitu:

a. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan melempar bola kertas kepada siswa lain.

b. Siswa mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain.

c. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang dibuat temannya seperti apa.

d. Melatih kesiapan siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan bersumber pada materi yang diajarkan serta saling memberikan pengetahuan.

e. Siswa lebih memahami dan mengerti secara mendalam tentang materi pembelajaran yang dipelajari, hal ini disebabkan karena siswa mendapat penjelasan dari teman sebaya yang secara khusus dipersiapkan.

f. Dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan kepada teman lain maupun guru.

g. Melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik

h. Merangsang siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan dalam pelajaran tersebut.

i. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan bisa menerima keragaman dalam berpendapat.

j. Guru tidak terlalu repot membuat media karena siswa terjun langsung dalam praktek.

 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa dengan menggunakan motode pembelajaran snawball throwing  dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam belajar dan menumbuhkan kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan, serta melatih siswa bertanggung jawab.

3. Kekuranga  Motode  Snawball Throwing
 
Disamping terdapat kelebihan tentu saja motode pembelajaran snawball throwing mempunyai kekurangan, yaitu:

a. Sangat bergantung kepada kemampuan siswa dalam memahami materi sehingga apa yang dikuasai siswa hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti contoh soal yang diberikan.

b. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu menjadi penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu yang tidak sedikit untuk siswa mendiskusikan materi pembelajaran.

c. Tidak ada kuis individu maupun penghargaan kelompok sehingga siswa saat berkelompok kurang termotivasi untuk bekerja sama, tetapi tidak menutup kemungkinan bagi guru untuk menambahkan pemberian kuis individu dan penghargaan kelompok.

d. Memerlukan waktu yang panjang bila tidak dikoordinar dan dipandu dengan baik.

e. Murid yang nakal cenderung berbuat onar.

f. Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat oleh murid.

 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa motode pembelajaran snawball throwing  mempunyai kelemahan. Untuk menutupi kelemahan tersebut maka seorang guru dapat menutupinya dengan cara:

a. Guru menerangkan terlebih dahulu materi yang akan disampaikan secara singkat dan jelas disertai dengan aplikasinya.

b. Mengoptimalkan waktu dengan cara memberi batasan dalam pembuatan kelompok dan pembuatan pertanyaan.

c. Guru ikut serta dalam pembuatan kelompok sehingga kegaduhan bisa di atasi

d. Memisahkan group anak yang dianggap sering dianggap membuat gaduh dalam kelompok yang berbeda.

e. Menambahkan pemberian kuis individu atau penghargaan kelompok.
  

3. Langkah-Langkah Penerapan  Motode  Snawball Throwing
 
Adapun langkah-langkah penerapan motode pembelajaran snawball throwing (melempar bola) dalam proses pembelajaran yaitu:

a. Guru menyampaikan materi yang akan disajikan kepada para siswa
b. Guru membentuk kelompok belajar dan memanggil ketua kelompok untuk mempersentasikan  tentang materi.

c. Masing-masing ketua kelompok kembali kelompoknya masing-masing, kemudian menjelaskan kembali materi kepada kelompoknya.

d. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kerja untuk menuliskan pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan guru.

e. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan dilemparkan dari satu siswa ke siswa lain boleh secara acak atau secara sengaja selama kurang lebih 5 menit.

f. Setelah siswa mendapat satu bola atau satu pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang ditulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian hingga semua pertanyaan habis dijawab.
g. Guru membenarkan jika ada jawaban benar dan membetulkan jika jawaban murid salah

h. Melakukan valuasi  selama proses belajar berlangsung 

i. penutup
 

 
Berdasarkan langkah-langkah penerapan motode pembelajaran snawball throwing di atas, dapat dipahami bahwa kegiatan melempar bola berisi pertanyaan akan membuat kelompok semangat dan aktif, karena kegiatan siswa tidak hanya berfikir, menulis, bertanya, dan mengartikan. Akan tetapi mereka melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkan kepada siswa yang lain.
C. Upaya Guru Mengatasi Kejenuhan Belajar dengan Menggunakan 
    Model Pembelajaran Snawball throwing
 
Salah satu cara mengatasi kejenuhan belajar adalah dengan melakukan pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan. Berarti guru harus menciptakan suasana agar siswa terdorong untuk aktif bertanya dan mengemukakan gagasan. Dengan demikian maka siswa akan terlibat dalam proses pembelajaran bukan prosesnya pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan yang biasanya lebih cepat membosankan. Peran aktif ini nantinya akan melahirkan sikap kreatif.
 
Untuk mengatasi kejenuhan belajar yang dapat dilakukan guru, yaitu:

1. Mendorong guru menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan ketika mengajar.

2. Melakukan penjadwalan kembali mata pelajaran yang sulit pada jam-jam yang dianggap lebih memungkinkan siswa mengalami kejenuhan belajar.

3. Mengubah dan menata kembali lingkungan belajar, seperti posisi meja tulis, bangku, gambar-gambar yang lebih menyegarkan dalam belajar.

4. Menyampaikan informasi yang bermanfaat bagi siswa sehingga menimbulkan keinginan siswa untuk mempelajarinya.

 
Kegiatan melempar bola berisi pertanyaan akan membuat kelompok semangat dan aktif, karena kegiatan siswa tidak hanya berfikir, menulis, bertanya, dan mengartikan. Akan tetapi mereka melakukan aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan melemparkan kepada siswa yang lain. Kegiatan belajar menjadi hidup karena siswa melakukan aktivitas belajar yang menyenangkan.
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